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#8ekalipunhanya enam jam Presiden George W. Bush berkunjung

ke Indonesia; persiapan penyambutan tuan rumah amat luar biasa,
‘%Selaxn mesti menyediakan helipad senilai Rp 6 miliar, juga pengawalan
“superketat. Belum cukup sampai di situ, pihak FBI juga mengirim 6
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iluar dugaan, reaksi atas
= kehadirannya sungguh he-
‘ boh. Bertubi-tubi aparat

& ‘ahtainer peralatan keselamatan yang harus dipasang di seputar Istana §
g Sgor_ serta dilengkapi dengan pemantauan via kapal induk segala.

ran kita tidak ramah kepada tamu

negara yang datang. Namun lebih
karena jejak rekam sang tamu

yang sangat menyakitkan bagi ma-

yoritas umat muslim yang merasa

dibuat repog;ulah ’seb,?g'imd;d-;;alimi alehnya.

*an publik dalaim rangka pe:siapan
iz1ay, yat qsa_;ng Jperhimpin adidaya
ebut, Pemanasan sudah dimulai
" 7dengan peledakan Restoran A&W
di Jakarta serta ditemukannya ri-
buan peluru aktif yang sengaja di-
t . beberapa ratus meter dari
lokasi kunjungan.

Tidak terhitung lagi sudah be-
~rapa puluh kali aksi protes, unjuk
.rasa atau pembakaran patung

sang tamu dilakukan, baik di Jakar-
ta maupun di daerah. Lebih seru
lagi, rombongan Bush juga sudah
diancam dengan serangan "non-mi-
-sil anti-balistik” berupa santet pro-
, -duksi Ki Gendeng Pamungkas Inco-
porated. Tidak tanggung-tanggung
sasaran kendati tidak ditarget te-
was tapi cukup dengan pingsan
atau sekarat.

Pertanyaannya sudah proporsio-
nalkah reaksi rakyat Indonesia ter-
hadap kunjungan kenegaraan Bush
tersebut? Lalu apa sesungguhnya
manfaat lawatan ini bagi Indonesia
ke depan?

Di' ~«
" Stwangguhnya Kedatangan Bush
adalah sebuah kelaziman. Ja mem-
. balas kunjungan rekan sejawatnya

Presiden Susilo Bambang Yudhoyo- -

510 (SBY) dan Wapres Jusuf Kalla
(UK ) yang memang sudah terlebih
dulu datang ke Amerika Serikat,
yaratnya, kita berkimnjung ke ru-
#mah kawan (yang kebetulan pernah

sberbuat jahat), lalu menawarkan
¥diri agar di lain kesempatan ia bisa
£datang ke rumah kita, Apakah pan-
“1as ketika ia datang kemudian
‘anak-anak kita menolak?
- Persis itulah yang terjadi de-
- ngan lawatan Bush. Undangan per-
sahabatan yang semestinya sema-
. Kin meningkatkan hubungan dan
kerjasama bilateral Indonesia-AS
. harus ditata ulang. Jangan sampai
gargigara peristiwa ini dukungan
;rdkyat ferhadap pemerintaha..
BY-JK justru tergradasi pada titkk
dir,

2{ak awal past sudah té;antisi—
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Ratusan ribu, warga muslim di -
Afganistan dan Irak tewas akibat
keganasan serdadu-serdadu AS dan
sekutunya. Tak terhitung pula be-
rapa banyak korban warga Palesti-
na oleh tentara Israel yang diso-

kong AS. Itu semua terjadi karena

arah kebijakan politik luar negari
AS di masa pemerintahan George
W. Bush dinilai sangat intoleran,
invansionis dan anti-Islam. ]
Sederet fakta kelam itulah yang
melatarbelakangi mengapa kita
“seolah-olah” tidak mau menerima
Bush. Secara personal mungkin
kita bisa menolak atau menentang
kehadirannya, tetapi tidak secara
eksistensial, Setuju atau tidak, AS

- adalah negara adikaya yang mema-

inkan seperempat perekonomian
dunia. Itu sebabnya ia seakan-akan
serba hadir di manapun di belahan
bumi ini.

Di zdonesia saja sejak dari Pa-
pua (Freeport) hingga Sumatera
(Caltex) semua ada investasinya.
Belum lagi dengan trendsetter gaya
hidup dan pola makan. Bisa ditun-
Jjukan kota-kota mana yang tidak

beraroma ”Amrik” di Indonesia saat

ini. Hampir (ddak semua memang)
seluruh kota sudah terinfeksi virus
Amerikanis. Inilah faktanya.

" Di satu sisi kita ingin menegas-
kan jatidiri sebagai sebuah bangsa
de..gan segala atributnya, namun

di lain sisi justru berpapasan de-

ngan narasi globalisme yang sangat
dikendalikan oleh negara adikuasa
tersebut. Tentu tidak selayaknya
kemudian kita permisif, lalu meng-
umbar nafsu. Identitas dan sikap

kita pun harus tegas dan jelas. Su- .

ara lantang dan teriakan mikrofon
para demonstran hanya mengingat-
kan agar SBY dan JK hati-hati agar
di tangannya, Indonesia tidak ter-
lanjur tergadaikan. Iilah dilema-
nya, dari kawasan domestik men-
dapat tekanan, sementara hubu-
ngan baik dengan negara Paman
Sam itu tetap harus berjalan.

Propaganda Politik

lebih dari sebuah perlawanan sim-
bolik. Terlalu lemahnya posisi In-
donesia mau tidak mau menempat-
kan daya tawar yang lemah pula
ketika berhadapan dengan negara
sekaliber Amerika Serikat tersebut,
Realitas inilah yang disadari dan
dimaklumi sepenuhnya oleh SBY

dan JK. Ternyata Indonesia tidak .

bisa apa-apa ketika suku c‘ada)hg ;

peralatan militer Indonesia diem-

bargo AS. -
Keterbelakangan dan ketergan-
tungan teknologi persenjataan mi-

salnya, sangat jelas tergambar keti-

sember 2004 yang lalu. Militer In-

: donesia seolah-olah hanya berpe-
. Tran sebagai supporting body saja .

bagi tentara AS karena minim dan
sangat tertinggalnya peralatan da-
lam membantu evakuasi korban
tsunami. Ceritera di-lapangan bah- ;
kah lebih seru ketika marinir AS"

melihat mengapa kapal perang ta- k

hun 1940°di Indonesia masih tetap
beroperasi, sementara di AS sudah
masuk museum..

Lantas bagaimana sebaiknya ki-
ta selaku rakyat Indonesia mengin-

terpertasi lawatan Bush kali ini?

Sungguhkah di akhir masa jabata-
nya Bush berkeinginan mendorong

peningkatan Kerjasama, atau ia se-
dang memainkan sebuah hidden
agenda serta propaganda politik
demi pemulihan citra negatif pasca
invasi Irak dan Afganistan?

Ellul (1965) dalam studi klasik-
nya tentang propaganda politik
menjelaskan, kegiatan mempenga-
ruhi tersebut dilakukan dengan se-
ngaja (deliberate) dan tujuan yang
diinginkan jelas (distinguished).

+ Terbaca sudah target apa sesung- '

, 'guhnya yang hendak diraih dalam

, lawatan balasan Bush tanggal 20
November nanti, °

Poin terpenting adalah terpeli-

" haranya kepentingan dan aset-aset
* ekonomi perusahaan multi-nasio-
" nal AS di Indonesia. Jangan terlalu

dinafikan, belum sepenuhnya Indo-
nesia terbebas sebagai negara vang
kerap timbul tenggelam muncul
dalam travel warning merupakan
catatan tersendiri bagi AS. Sekali-
pun samar Indonesia tetap diwas-

Pembaca yang b an.

' -ka bencana tsunami di Aceh 26.De

[y

I aganda Politik

padai sebagai sarang teroris. Ity
sebabnya terorisme bukan agenda
utama pembicaraan, karena mung-
kin terkesan vulgar. :
Kalaupun ada tetap akan disi-

' sipkan pada agenda pendidikan

dan kesehatan yang menjadi tema

~sentral pertemuan kedua kepala
. Negara tersebut, Apakah mereka

strict hanya didua agenda tersebut,
tentu pub ‘banyak tahu: -
Yang jelas tema terorisine pasti
akan menjadi bahan diskusi yang
menarik jika arah pembicaraan
sedikit bergeser ke sana,

. Di:akhir masa jabatannya seba:

' gai'presiden, Bush ingin meyakin:

kan umat muslim di seluruh dunia
terutama Indonesia bahwa sebenar-
nya ia bukanlah presiden AS yang

anti-Islam. Justru kedatangannya

ke Indonesia sebagai wujud apresi-
si yang sangat tinggi ternyata Indo-
nesia bukanlah negara yang berko-

" laborasi dengan terorisme namun

malah sebali’mya sangat memusuhi

" teroris.

Apapun alasannya Indonesia
bagi AS tetap merupakan mitra
strategis dalam- berkomunikasi de-
ngan dunia Islam. Terlebih Indone-
sia memiliki populasi umat muslim
paling besar di dunia ini. Itu sebab-
nya melalui rangkaian lawatannya
setelah dari Rusia lalu ke pertemu-
an APEC di Vietnam dan Singapura,
‘ia menyempatkan singgah ke Indo-
nesia. Ingin dibuktikan bahwa se-
kalipun mendapat banyak tenta-
ngan dari beberapa kelompok mus-
lim dalam negeri Bush tetap tak
bergeming.

Musuh AS sesungguhnya bukan
Islam, tetapi otoritarianisme yang
memasung kehidupan demokrasi,
Itulah yang dibuktikan dengan me-
numbangkan Taliban di Afganistan
dan Saddam Husein di Irak,

Tetapi anehnya, mengapa Israel
yang memusuh{ Palestina justru
mati-matian didukung? Itulah AS
dengan inkonsistensinya dan wajah
gandanya.
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